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ABSTRACT
ABSTRAK
Pupuk merupakan kebutuhan utama dari petani di Indonesia untuk menyuburkan tanaman. Salah satu pupuk yang paling bermanfaat
bagi tanaman ialah pupuk super fosfat, hal ini disebabkan karena pupuk super fosfat mengandung unsur Ca dan PO4 yang berperan
penting untuk proses fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan proses transfer energi dalam tanaman. Pupuk super fosfat juga
mengandung senyawa fosfor (P) yang berguna untuk pertumbuhan akar yang baik dan juga untuk mendapatkan buah yang banyak.
Berdasarkan data produksi dan data konsumsi yang didapat dari APPI, dengan menggunakan metode least square maka
diprediksikan kekurangan pupuk pada tahun 2020 adalah 239.310 ton/tahun. Maka dari itu Pabrik pupuk SSP akan dibangun
dengan kapasitas 57.000 ton/pertahun dengan harapan bisa memenuhi 24% dari total kebutuhan pupuk dalam negeri pada tahun
2020. Pabrik akan dibangun di Desa Bira Timu, Kecamatan Sampang, Jawa Timur dengan pertimbangan pemamfaatan deposit
bahan baku yang melimpah yaitu 15.000.000 ton. Ada dua jenis proses untuk pembuatan pupuk super fosfat, yaitu proses ROP (Run
Of the Pile) dan Proses Granular. Proses Granular dipilih sebagai proses di pabrik yang akan dirikan karena mempunyai beberapa
kelebihan dibanding proses ROP yaitu: Penangganan produk lebih mudah karena berbentuk butiran/granular, kehilangan material
atau produk pada saat proses lebih rendah dan lebih disukai petani karna bebas debu dan tidak mudah lengket. Bahan baku
dibutuhkan 5300 kg/jam dan 1950 kg/jam asam sulfat untuk mendapatkan 7300 kg/jam pupuk SSP. Alat-alat utama yang digunakan
adalah Ball Mill, Heat Exchanger, reaktor, granulator, rotary dryer dan rotary cooler. Proses Ball Mill terjadi proses penghalusan
menjadi ukuran 200 mesh dan penghilangan kadar air hingga tersisa 1% kadar air. Asam sulfat yang dibutuhkan dengan konsentrasi
65% untuk direaksikan dengan batuan fosfat, konversi reaksi batuan fosfat dan asam sulfat sebesar 95% dan laju reaksi sebesar 7,1
kmol/jam. proses granulator diperlukan penambahan air sebesar 5% dari laju alir massa masuk granuator lalu air akan dikurangi
hingga mencapai 3% sesuai SNI pada rotary dryer dengan udara panas pada suhu 250oC. spesifikasi reaktor didapatkan volume
5,46m3, tinggi tangki 2,91m serta jenis pengaduk ialah Helicaal-screw agitator draught tube CVS 1028 dengan daya motor
pengaduk 2 hp, diameter pengaduk 1,5m, granulator bertipe silinder horizontal putar dilengkapi water spray dengan kontruksi
Carbin Steel kecepatan putar 7,5 rpm dengan power 93 Hp. Rotary dryer bertipe sillinder horizontal putar berbahan kontruksi
carbon steel kecepatan putar 5,4 rpm dengan power 34 Hp. Pada Utilitas ada lima proses utama yaitu Screening, Clarifier, Filtrasi,
Demineralisasi dan Deaerasi. Pabrik SSP ini direncanakan mempunyai bentuk badan hukum PT (Perseroaan Terbatas) dengan
Struktur Organisasi Garis dan Staff. Berdasarkan analisa ekonomi maka didapatkan a). Fixed Capital Investment = Rp.
69.426.912.618 b). Working Capital Investment = Rp. 12.090.600.108 c). Total Capital Investment = Rp.77.890.332.693 d).Total
Production Cost = Rp. 139.790.290.383 e).  Hasil Penjualan = Rp. 179.550.000.000 f.  Pay Out Time (POT) = 2,4 tahun (2 tahun 4
bulan) g). Break Event Point (BEP) = 34 % h. Internal Rate of Return (IRR) = 47 % .
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